BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari uji analisis dan pembahsan dari pengaruh Orientasi
kewirausahaan dan Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap Kinerja Usaha batik di Desa
Paoman, Indramayu yang telah dilakukan penelitian ini, maka dari hasil dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut :

1. Orientasi Kewirausahaan memiliki pengaruh pada usaha batik di Desa Paoman
Indramayu, dengan indikator Orientasi Kewirausahaan yang tertanam dalam diri
pelaku usaha dan menjalankan usahanya dengan konsep atau ide-ide yang dapat
menunjang usahanya yang bergelut dalam bidang pembuatan batik akan
berpengaruh baik terhadap usahanya. Dari indikator yang paling rendah proaktif
yang dikategorikan mendapatkan hasil yang paling rendah dengan tingkatan
melakukan pekerjaan dengan sadar, para pelaku usaha pada sentra batik tersebut
belum melakukan atau mengaplikasikan berbuat sesuatu dengan sadar dan masih
bergantung pada aturan yang telah dibuat oleh pelaku usaha yang dulu masih
terpacu pada aturan-aturan terdahulu.

2. Kapabilitas Jejaring Usaha memiliki pengaruh pada usaha batik di Desa Paoman
Indramayu, dengan indikator Kapabilitas Jejaring Usaha yang tertanam dalam
diri para pelaku usaha maka para pelaku usaha dapat berkolaborasi dengan

konsumen dapat meningkatkan promosi iklan yang efesien dari mulut kemulu
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atau dari sosial media konsumen. Dari indikator yang paling rendah jaringan
internal perusahaan dengan tingkatan berhubungan baik dengan karyawan
mendapatkan skor rekapitulasi yang paling rendah, karena para pelaku usaha
kurang dapat berhubungan baik dengan para karyawannya dan masih
mementingkan ego dan tidak memberikan keadilan pada karyawannya.

Kinerja Usaha memiliki pengaruh pada usaha batik di Desa Paoman Indramayu,
dengan indikator Kinerja Usaha yang tertanam dalam diri pelaku usaha maka
pelaku usaha dapat mensiasati atau mengatur strategi produk yang baik dalam
memasarkan produk pada konsumen maka pertumbuhan penjualan akan
meningkat. Dari indikator yang paling rendah juga pada pertumbuhan penjualan
dengan tingkatan pengembangan produk, para pelaku usaha menurut penulis
belum mampu untuk mengembangkan produknya sebenarnya bukan belum
mampu tapi perkembangan produk batik sangat sulit dibuat karna kita harus
memiliki ide kratif untuk membuat motif baru.

. Orientasi Kewirausahaan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
Kinerja Usaha batik di Desa Paoman Indramayu, Kapabilitas Jejaring Usaha
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha batik di Desa
Paoman Indramayu, Orientasi Kewirausahaan dan Kapabilitas Jejaring Usaha
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha batik di Desa

Paoman Indramayu.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari uji analisis dan pembahsan dari pengaruh Orientasi
kewirausahaan dan Kapabilitas Jejaring Usaha terhadap Kinerja Usaha batik di Desa
Paoman, Indramayu yang telah dilakukan penelitian ini, maka dari hasil apat diperoleh
simpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan dari tanggapan Orientasi Kewirausahaan sebaiknya para pelaku
usaha memperhatikan agar terus menggali ide-ide kreatif dan konsep untuk
meningkatkan kreatifitas agar menemukan motif batik baru, dan meningkatkan
kesadaran dalam melakukan usahanya agar lebih menggali unsur kreatif guna
menunjang pekerjaan dalam bidang membatik.

2. Dalam Kapabilitas Jejaring Usaha para pelaku usaha harus mempertahankan
berhubungan baik dengan konsumen karena dari konsumen yang baik maka akan
mendatangkan  pembeli-pembeli baru dan para pelaku wusaha harus
memperhatikan bahwa keadilan dalam internal perusahaan sangat penting guna
meningkatkan keharmonisan dan kenyamanan dalam bekerja sehingga para
karyawan bekerja dengan giat dan ikhlas.

3. Pada Kinerja Usaha agar lebih ditingkatkan strategi pemasaran produk dan agar
dapat mampu bersaing dalam pasar nasional maupun internasional dan pelaku
usaha harus memperhatikan desian-desain modern untuk membuat pakaian yang

lebih modern guna meningkatkan penjualan pada kaum millennial.
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4. Penelitian ini masih memiliki berbagai kelemahan dan kekurangan, oleh
karenanya perlu di pandang dan dilakukan penelitian yang lebih lanjut dan lebih

komperhensif.



